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  ABSTRAK 

 

ANANDA NURUL HUDA : 08051381924087. Induksi Kalus Rumput Laut 

Kappaphycus Alvarezii Melalui Teknik Kultur Jaringan dengan Penambahan 

Zat Pengatur Tumbuh yang Berbeda 

(Pembimbing : Dr. Muhammad Hendri, S.T., M.Si dan Dr. Isnaini, S.Si., M.Si) 

 

K. alvarezii merupakan komoditas hasil laut yang memiliki nilai ekonomis 

yang tinggi. Tujuan penelitian ini adalah melakukan kultur jaringan pada K. alvarezii. 

Metode penelitian dilakukan secara eksperimental dan deskriptif. proses Induksi 

kalus menggunakan konsentrasi zat pengatur tumbuh (A) BAP (6-

benzylaminopurine) 0,5 ml + IAA (Indole-3- acetic acid) 1,25 ml, (B) Kinetin 0,01 

ml + 2,4 D 2,4-dichloro phenoxyacetic acid ) 0,015 ml, (C) Non ZPT (kontrol). Hasil 

penelitian ini diperoleh kombinasi konsentrasi terbaik pada perlakuan (A) BAP 0,5 

ml + IAA 1,25 ml dengan persentase pembentukan kalus 66,67%. Struktur kalus yang 

terbentuk ialah kristal dan berwarna putih yang diduga merupakan kalus berfilamen 

(filamentous callus) dengan karakteristik filamen tersusun dalam satu baris atau tidak 

tersusun bercabang cabang (uniseriate) dan berpigmen. 
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  ABSTRACT 

 

ANANDA NURUL HUDA : 08051381924087. Effect of Different Growth 

Regulator Substance Addition on Seaweed Kappaphycus Alvarezii in Callus 

Induction 

(Supervisors : Dr. Muhammad Hendri, S.T., M.Si dan Dr. Isnaini, S.Si., M.Si) 

  

 K. alvarezii is a marine product commodity that has high economic value. The 

aim of this study was to perform tissue culture on K. alvarezii. The research method 

was carried out experimentally and descriptively. The callus induction process used 

concentrations of growth regulators (A) BAP (6-benzylaminopurine) 0.5 ml + IAA 

(Indole-3-acetic acid) 1.25 ml, (B) Kinetin 0.01 ml + 2.4 D 2 ,4-

dichlorophenoxyacetic acid ) 0.015 ml, (C) Non ZPT (control). The results of this 

study obtained the best concentration combination in treatment (A) BAP 0.5 ml + IAA 

1.25 ml with a callus formation percentage of 66.67%. The callus structure that is 

formed is crystalline and white in color which is thought to be a filamentous callus 

(filamentous callus) with the characteristics of the filaments arranged in a row or not 

arranged in branches (uniseriate) and pigmented. 
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RINGKASAN 

 

ANANDA NURUL HUDA : 08051381924087. Induksi Kalus Rumput Laut 

Kappaphycus Alvarezii Melalui Teknik Kultur Jaringan dengan Penambahan 

Zpt yang Berbeda 

(Pembimbing : Dr. Muhammad Hendri, S.T., M.Si dan Dr. Isnaini, S.Si., M.Si) 

 

 Rumput lat K.alvarezii merupakan jenis alga merah yang memiliki daya 

ekonomi yang tinggi di Indonesia, pasalnya rumput laut K.alvarezii ini dapat 

menghasilkan karagenan yang dapat dimanfaatkan oleh seluruh masyarakat. Rumput 

laut termasuk kedalam komoditas yang cepat untuk mengatasi kemiskinan serta 

kegiatan budidaya sampai dengan proses pengolahan pasca panen merupakan 

kegiatan padat karya. Permintaan pasar dunia terhadap budidaya rumput laut 

K.alvarezii ini sangatlah tinggi. 

 Permintaan pasar dalam peningkatan budidaya rumput laut K. alvarezii 

memberikan suatu masalah yang harus diselesaikan, karena kesediaan bibit rumput 

laut tidak selalu tersedia sepanjang waktu dengan menggunakan proses budidaya 

secara konvensional. Maka dari itu ada salah satu upaya yang dapat dilakukan agar 

bibit rumput laut tersedia secara terus menerus serta dapat mewujudkan permintaan 

pasar dalam meningkatkan budidaya rumput laut K.alvarezii yaitu dengan melakukan 

proses kultur jaringan. 

 Proses kultur jaringan tidak luput dari penggunaan media kultur yang sesuai. 

Komposisi media sangat menentukan keberhasilan teknik kultur jaringan. Salah satu 

komponen media yang sangat diperlukan bagi pertumbuhan dan regenerasi adalah zat 

pengatur tumbuh. Tanpa adanya komposisi zat pengatur tumbuh yang pas maka 

proses kultur jaringan khususnya pembentukan kalus pada talus belum pasti. Karena 

itu, harus dilakukan perhitungan yang tepat pada komposisi zat pengatur tumbuh 

tersebut. Agar  dapat merangsang pertumbuhan kalus dengan baik dan menghasilkan 

bibit yang berkualitas.  

 Penelitian dilakukan selama 5 bulan dengan diawali persiapan alat dan bahan, 

pengambilan eksplan di Laut Ketapang, Lampung. Sebelum dilakukannya penelitian 



 

viii 

 

rumput laut yang telah diambil dilakukan aklimatisasi terlebih dahulu agar dapat 

menyesuaikan diri di habitat baru. Aklimatisasi di green house dilakukan selama 7 

hari serta aklimatisasi di laboratorium dilakukan selama 7 hari juga. Setelah itu bisa 

dilakukan proses sterilisasi eksplan dan dilanjutkan dengan penanaman eksplan pada 

media agar yang telah ditambah zat pengatur tumbuh. Komposisi zat pengatur 

tumbuh pada media agar tersebut terdiri dari : (A) BAP 0,5 ml + IAA 1,25 ml, (B) 

Kinetin 0,01 ml + 2,4 D 0,015 ml, dan (C) Tanpa ZPT. 

 Hasil yang didapat pada penelitian ini ada bentuk kalus yang tumbuh pada 

talus, dan diperoleh kombinasi konsentrasi terbaik pada perlakuan (A) BAP 0,5 ml + 

IAA 1,25 ml dengan persentase pembentukan kalus 66,67%. Kalus yang tumbuh pada 

hari ke-33 ini merupakan hasil dari penelitian dengan struktur kalus yang terbentuk 

ialah kristal dan berwarna putih yang diduga merupakan kalus berfilamen 

(filamentous callus) dengan karakteristik filamen tersusun dalam satu baris atau tidak 

tersusun bercabang cabang (uniseriate) dan berpigmen.  
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LEMBAR PERSEMBAHAN  

 

 Ucapan syukur, terimakasih, keberkahan tertinggi kepada Allah swt, selalu 

memeluk hangat manusia harsa ini menjadi manusia yang lebih baik dan telah banyak 

melewati badai hiruk pikuk dalam menyelesaikan tugas akhir ini. Banyak sedih dan 

kebahagiaan yang berjalan beriringan dalam mengerjakan skripsi yang berjudul 

“Induksi Kalus Rumput Laut Kappaphycus Alvarezii Melalui Teknik Kultur Jaringan 

dengan Penambahan Zat Pengatur Tumbuh yang Berbeda”. Banyak juga cemooh 

yang hampir membuat diri ini tidak ingin melanjutkan keharsaan. Tetapi, selalu saja 

angin dibisikan ke telinga manusia harsa ini untuk tetap berpendirian dan menghadapi 

segala rintangan dengan dada yang hitam manis.  

 Ucapan terima kasih kepada diri sendiri, NANDA! KAMU UDAH 

BERHASIL SEJAUH INI! TAPIIIIIII MASIH ADA LINGKARAN KEINGINAN 

YANG HARUS KAMU LEWATI LAGII!. Nan kamu tau tidak? Orang yang 

nyakitin kamu pas kamu lagi berproses (bikin skripsi) itu mereka ga ngotak sumpah. 

Ada 4 orang yang nyakitin kamu kan? Kamu tuh baik nan, kamu g jahat. Tapi 

sebenarnya orang yang nyakitin kamu pas lagi skripsian itu merupakan salah satu 

cara Tuhan membentuk kamu menjadi pribadi kuat yaitu tadi jadi manusia HARSA. 

Senyum nan kamu tidak sendiri. Kisah cinta kamu emang rumit tapi jangan sampai 

kamu mengukur kebahagiaan dari kisah cinta, masih ada kisah lain yang bisa dijadiin 

kebahagiaan contohnya Keluarga, sahabat, teman.  

 Kepada kedua orang tuaku, Terimakasih sebesar samudra kehangatan dan 

kelembutan teruntuk orang tua ku. Segalanya telah diberi demi anak tertuanya ini 

mencapai cita-cita. Banyak masa-masa sulit yang dihadapi kalian demi 

menyekolahkan aku. Aku sangat bangga punya orang tua yang mengerti perasaan 

anaknya yang tau anaknya butuh apa, yang tau anaknya lagi sedih, kecewa, marah 

dan bahagia. Teruntuk adik-adikku juga, Hafiz, Nizam, Azi terima kasih dik telah 

memberikan kasih saying kepada ayuk. Kalian juga harus semangat ya. 

 Support system aku dari belum sekolah sampe sekarang S1, terima kasih 

banyak Nenek, Kakek, Cik, Oom, Tante, Isat dan semua keluarga ku (Keluarga besar 



 

x 

 

Akmal dan Keluarga besar Nuh Naim). Kalian sudah memberikan kepercayaan ke 

aku dan sekarang aku bisa karna support kalian. Terima kasih dan semoga berkah 

untuk keluarga kita.  

 Uti, kaulah sahabatku nyet. Utii makasih udah dengerin keluh kesah hahaha, 

kamulah yang tau aku seriweuh apaa dalam perkuliahan dan juga kehidupan. 

Semangatt terusss utii aku yakin kamu pasti bisaa! Jangann mudah goyaah sama laki-

laki. Jangan bodo ah. Kita berduaa haruss healing jalann mengeksplore dunia yang 

berisi bababibihahahihi iniii. Eh btw, nih anak MTK lohh haha. Coba sampein ke 

anak MTK yang masuk grup GWS itu, jangan jadi Villain. Maya, mayyy jangan 

nyerah. Kau pasti bisaa ngolah data! Nih anak THI boss. Berkahh selaluu apa yang 

dilakukan. Pasti bisa! semangattt 

 Bapak Prof. Dr. Ir. H. Anis Saggaff, MSCE selaku Rector Universitas 

Sriwijaya.  

 Bapak Prof. Dr. Hermansyah., P.hD, selaku Dekan Fakultas Matematika 

dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya. 

 Bapak Dr. Rozirwan, S.Pi., M.Sc selaku ketua jurusan Ilmu Kelautan, 

terima kasih bapak atas bimbingan serta ilmu yang telah diberikan serta telah 

mempermudah segala urusan dalam mempersiapkan skripsi. Terima kasih pak atas 

masukkan yang telah bapak beri, semoga bapak dan juga keluarga sehat selalu. 

 Ibu Dr. Wike Ayu Eka Putri, M.Si selaku dosen pembimbing akademik, 

terima kasih ibu telah memberikan support selama perkuliahan, dari awal menjadi 

mahasiswa baru sampai dengan sekarang ini. Terima kasih juga ibu masukkannya, 

pasti setiap bimbingan KRS ibu ngasih masukan dan pujian kepada kami semua. 

Sehat selalu ibu. 

 Bapak Dr. Muhammad Hendri, S.T., M.Si selaku dosen pembimbing I 

skripsi nanda, terima kasih bapak atas dukungan serta ilmunya selama nanda Kerja 

Praktik sampai dengan Skripsi. Bapak selalu memberikan yang terbaik, membantu 

dikala susah dan sedih. Ingat kemarin nanda sedih gara-gara diremeh orang, dan 

bapak memberikan masukkan untuk tidak mudah goyah ketika diremeh orang. Detik 

itu juga bapak pesen alat (Laminar airflow) buat nanda terharu banget pak hehe. 
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Pengorbanan bapak sangat banyak didalam proses nanda. Nanda ucapkan terima 

kasih sebesar-besarnya pak katas kemudahan dan segalanya yang telah 

dipersembahkan ke nanda sebagai anak bimbingan bapak serta terima kasih juga ya 

pa katas basecamp nya (Ruang WD 2) yang telah dibuka untuk kami dalam 

menggarap skripsi ataupun tugas-tugas lain. Niat bapak menjadi dosen sekaligus 

Wakil Dekan II semoga menjadi berkah dan pahala. Semoga bapak dan keluarga 

selalu diberikan kesehatan.  

 Ibu Dr. Isnaini, S.SI., M.Si selaku dosen pembimbing II nanda. Ibu cantic 

terima kasih bu atas bimbingan serta ilmu yang diberi ketika nanda bimbingan. Ibu 

baik banget mau dengerin cerita nanda dan bantu nanda dalam pengerjaan skripsi ini. 

Sekali lagi terima kasih ibu atas support dan juga motivasi kepada nanda. Semoga ibu 

dan keluarga selalu sehat ya bu. 

 Dr. Melki, S.Pi., M.Si selaku dosen penguji skripsi nanda. Terima kasih 

bapak atas masukkan serta ilmu yang diberi. Bapak juga tidak keberatan jika nanda 

banyak bertanya mengenai skripsi ini. Semoga bapak dan keluarga sehat selalu. 

 Serta Seluruh Ibu Bapak Dosen Ilmu Kelautan (Bapak T. Zia Ulqodry, 

S.T.,M.Si.,PhD., Ibu Riris Aryawati, S.T., M.Si., Bapak Gusti Diansyah, S.Pi.,M.Sc., 

Ibu Wike Ayu Eka Putri, S.Pi., M.Si., Ibu Ellis Nurjuliasti Ningsih, S.Si., M.Si., 

Bapak Beta Susanto Barus, S.Pi., M.Si., Bapak Heron Surbakti, S.Pi., M.Si., Bapak 

Andi Agusalim, S.Pi., M.Sc., Bapak Hartoni, S.Pi., M.Si., Ibu Anna Ida Sunaryo 

Purwiyanto, S.Kel.,M.Si., Bapak Dr. Rozirwan, S.Pi.,M.Sc., Bapak Dr. Melki, S.Pi., 

M.Si., Bapak Dr. Muhammad Hendri, S.T.,M.Si., Bapak Rezi Apri, S.Si.,M.Si., Ibu 

Dr. Fauziyah, S,Pi., Ibu Dr. Isnaini, S.Si, M.Si) terima kasih atas ilmu serta 

bimbingannya selama 3,5 tahun nanda berkuliah di jurusan Ilmu Kelautan. Banyak 

sekali cerita-cerita yang tidak dapat nanda sampaikan di skripsi ini, karena hanya bisa 

dikenang untuk diri sendiri. Ibu dan Bapak dosen kalian sangatlah baik dan mengerti 

apa maunya kami. Terkhusus nanda yang telah diberikan kemudahan dalam 

mengenyam pendidikan di Universitas Sriwijaya ini. 

 Babe Marsai, be nanda ucapkan terima kasih sebesar-besarnya udah mau jadi 

babe nanda (babe nanda jangan diambil) nanda selalu dibantu, dipermudah, diberi 
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masukkan, didengarkan, dikasih support itu semua dilakukan babe untuk nanda. Hihi 

makasih babe udah jadi tempat curhat nanda dari mulai permasalahan akademik 

sampai percintaan babe tau semua hihi. Babe sehat-sehat yaa, semoga babe dan 

keluarga selalu diberikan kesehatan dan keberkahan. 

 Pak Min terima kasih pak Min udah menghibur serta menenangkan nanda 

kalau lagi di ruang admin hahaha. Sehat selalu ya pak Min. 

 Kak edi terima kasih kak atas bantuannya selama ini, haha saksi bisu nangis 

di ruang admin ya kak. Sehat selalu kak buat kelurga dan kak Edi. 

 Bang Yosi terima kasih bang atas bantuannya selama ini, dari awal nanda 

kerja praktik sering ke basecamp (Ruang WD 2) tidur-tiduran disitu, numpang 

ngeprint segala macam, nanyain bapak (Bang yos bapak datang? Bang Yos Bapak 

dimano yo?) huhu bakalan kangen masa-masa nyari bapak dan tidur di basecamp. 

Semangat terus bang dan sehat selalu. Bang yosi orang baik. 

 Pak Ilam Maulana, terima kasih pak udah ngasih masukkan serta support 

saat nanda melakuka penelitian. Bapak sangat openminded hihi sebenarnya aku 

manggil Pak Ilam ini Kakak kemarin, karena udah nanda anggap seperti bapak dosen 

jadi nanda panggil pak aja ya pak Ilam haha. Jadi kangen BIOTROP, InsyaAllah pak 

nanda bakal kesana hihi. Sehat selalu pak Ilam. 

 Untuk Bini Pejabat :  

 Windy Novrika Sari : windy makasih banyakk jokk selama ini udah 

dengerin segala cerita dari cerita sedih ke bahagia pun. Terima kasih banyakk windy 

si hati lembut setipis tisu. Semangat terus win kamu pasti bisa. Jangan pernah ngerasa 

sendiri. Kalian nihlah yang tau nanda ngereog kemarin haha. Windy nih pencipta 

MEPEW. Windy punya jidann jadi jangan diganggu. Kaulah teman terbaik selama 

perkuliahan. Kalau mau diketik semua nanti panjangg win wkwk. Sehat dan bahagia 

selalu Win!. 

 Dwi Nuryan Fitri : Duduuuuuu, ini temasuk ke tim Bini Pejabat wkwk. 

Kacamato the lagend of vocab wkwk. Dudu kalo dah bersuara behh ngebuka 

pikirann. Dudu jangan bego luuu cari cowo tuh yang baikk yang effort jgn kayak 
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(J…), aaah semangatt ya cantikk. Eh iya simpan semua kisah kereogkan akuu kmren 

ya Haha. Terima kasih du atas bantuan serta support selama ini, sehat selalu yaa. 

 Ramadhanti :  Dhannn makasih banyakk udah ngasih masukkan, saran, 

kepedulian dan semuanya. Terharu akutuh jokk. Dhanti nih artist kelautan jangan dak 

tau. Semangat teruss dhan pasti bisa kok. Kau jugo jangan bego, idak kau dak dudu 

carila cowo yang baik yang effort yang beduit. Sebenernyo aku jugo sih wkwk. 

Ssehatt selaluu dhan. 

 Makasihh banyak bini pejabat, udah peduli sama nanda. Harus jadi orang 

berduit yaaa wkwk. Semangat teruss, udah ini kita harus jalan-jalan bareng gam au 

tau! 

 Buat 2 orang cowo yang nyempil di BINI PEJABAT : 

 Andi Daffa' Zidane Alana : nahh kauu vakkkkyuu, ooy dahhh. 

MEPEWWW. Ku babit kauu. Makasihhh dah jadi pendengar cerita2 bolot ku 

HAHAHA cerita bolot gara2 cowo hhh. Pemikiran jidan nih kalau kalian mau tau 

diatas rata2 (bukan idiot) wkwk. Daffa nyo windy iniii tuhh. Semangatt teross dannn. 

Nahhh vakyuuu. 

 Rizky Hidayat : Apek cino, makasih banyakk pek selama ini dah bantu, dah 

support, dah peduli sama nanda. Maaf kalau nanda punya salah. Tapi aku tau pek 

kamu orang baik, tulus. Makasih juga udah nerima aku jadi teman. Semoga kamu 

sehat dan bahagia selalu yaa. Gas lahh jalan-jalan lagi 

 Buat Tim PCDKC (Pendengar curhat dan kegagalan C…. ku) haha : 

 Anggraini Aulia Rahma : Nggiiiik wkwkwk makasihh lah minjemin ruangg 

buat……. Haha ytta. Makasihh juga udah dengerin curhat panjang haha sampe jam 4 

subuh g tuhh. Semangat teruss Anggi bisa bisa pasti bisa. Anggi nih punya Hardy oo. 

Bahagia selaluuu Nggik. 

 Fadila Viryanti : Diwsboon, dilakkkkkkk! Ya Allah dil wkwk ingat niann 

gawe kito dari maba sampe sekarang. Ingat niann kecelakaan ber4 haha setelah itu 

dak pernah lagi ke Palembang layo bawa mobil. Dilakk nih sering cerita sama akuu, 

aku juga sering cerita ke dilakk. Semangatt teruss lakkk jangan nangis2 kau kuattt!. 



 

xiv 

 

Petot (pesek total) tuhh panggilan dari dilakk hahah, emng aku sepesek itu lakk. 

Milik artakkk oy dio nihh.  

 Seluruh masyarakat Theseus, terima kasih yaa atas bantuan, support dan 

ada cemoohnya dikit sih wkwk. Ya intinya kalian hebat, kita udah kuat sampe titik 

skripsian anjay. Dulu banyak yang mau keluar ya? Termasuk aku hihi. Semangatt yaa 

semuanya maaf tidak bisa ditulis satu persatu nama kalian. Jadi wong sukses galo 

yooo! Aku percayo. 

 Akt 20,21,22 semangat kuliahnya ya adik-adik unyukk 

 Manusia yg udah hadir menjadi kisah singkat (21-12) W dari GWS 

Kabinet. Singkat, padat tapi ga jelas. Mungkin akhirnya tak jadi satu. Namun bersorai 

pernah bertemu. Makasih udah nemenin aku tes USEPT alhamdulillah nilai aku 507 

hahaha. 
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I PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang 

Rumput laut K. alvarezii merupakan salah satu komoditas yang memiliki 

beberapa potensi keunggulan, baik dari teknologi budidayanya mudah dilakukan, 

penghasil karaginan bernilai ekonomis, serta modal budidaya yang relatif kecil. 

Menurut Mulyaningrum  et al. (2012) Rumput laut merupakan komoditas yang 

cepat untuk mengatasi kemiskinan serta kegiatan budidaya rumput laut sampai ke 

proses pengolahan pasca panen merupakan kegiatan yang padat karya. Sehingga 

sering disebut komoditas yang memenuhi kriteria triple track : pro job, pro poor 

dan pro growth. Budidaya  K. alvarezii dapat menjadi pemberdayaan masyarakat 

dalam segi pencaharian, selain itu permintaan pasar dunia masih sangat tinggi 

pada upaya budidaya rumput laut K. alvarezii.  

Pangsa pasar rumput laut di manca negara semakin cerah, seperti 

Hongkong, Korea Selatan, Perancis, Inggris, Kanada, Amerika Serikat, Jepang 

serta beberapa negara industri yang maju lainnya. KKP (2021), Indonesia 

termasuk produsen rumput laut terbesar kedua setelah Tiongkok, dengan volume 

ekspor tahun 2020 sebesar 195.574 ton dengan nilai mencapai USD 279,58 juta. 

Selama masa pandemi Covid-19 ini, rumput laut merupakan salah satu komoditas 

yang memiliki kontribusi besar terhadap nilai ekspor perikanan nasional. Tahun 

2021, KKP mempunyai target produksi rumput laut nasional mencapai 10,25 juta 

ton. Perlu dilakukannya budidaya rumput laut secara signifikan agar tercapai 

target. 

Keberhasilan budidaya rumput laut tidak lepas dari beberapa faktor seperti 

lingkungan, kualitas bibit, metode yang digunakan, ketersediaan nutrisi, dan 

kepadatan atau bobot awal dalam pemeliharaan (Marisca, 2013). Permasalahan 

yang sering muncul dalam kegiatan rumput laut yaitu tidak selalu tersedianya bibit 

secara terus menerus dan berkualitas. Penggunaan bibit dari hasil budidaya secara 

terus menerus dapat membuat kualitas rumput laut menurun dan pertumbuhan 

yang lambat serta mudah terserang penyakit (Sapitri et al. 2016). Salah satu solusi 

yang dapat dilakukan untuk menyelesaikan permasalah tersebut agar mendapatkan 



 

 

 

bibit yang baik secara kualitas dan juga kuantitas adalah melalui teknik kultur 

jaringan (Sulistiani dan Yani, 2014). 

Salah satu kendala dalam pengembangan budidaya rumput laut adalah 

keterbatasan benih yang kontinyu dan berkualitas (Mulyaningrum et al. 2014). 

Kultur jaringan rumput laut adalah salah satu upaya memperbaiki performa bibit 

rumput laut baik dari segi pertumbuhan dan fisiknya secara kontinu, dengan kultur 

jaringan menurut Sulistiani dan Yani, (2014) mampu menghasilkan bibit dalam 

jumlah besar. Produksi bibit di laboratorium kultur jaringan bisa dilakukan 

sepanjang tahun tanpa dipengaruhi musim/iklim di perairan pantai yang tidak bisa 

dikendalikan.   

Proses kultur jaringan tidak luput dari penggunaan media kultur yang 

sesuai. Komposisi media sangat menentukan keberhasilan teknik kultur jaringan. 

Salah satu komponen media yang sangat diperlukan bagi pertumbuhan dan 

regenerasi adalah zat pengatur tumbuh. Pertumbuhan kalus dan organ-organ 

ditentukan oleh penggunaan yang tepat dari zat pengatur tumbuh tersebut. Tanpa 

penambahan zat pengatur tumbuh dalam media, pertumbuhan sangat terhambat 

bahkan mungkin tidak tumbuh sama sekali (Prakoeswa et al. 2009). Mengutip dari 

jurnal Mulyaningrum et al. (2012) Modifikasi zat pengatur tumbuh menjadi faktor 

keberhasilan pembentukan kalus, untuk itu perlu adanya penelitian untuk 

mendapatkan formula zat pengatur tumbuh yang optimal bagi regenerasi filamen 

kalus rumput laut K. alvarezii.  

Zat pengatur tumbuh (ZPT) merupakan faktor keberhasilan dalam 

melakukan kultur jaringan rumput laut, dengan penggunaan ZPT yang baik dan 

juga komposisi  yang pas menjadikan bibit rumput laut yang tumbuh pada proses 

kultur jaringan berkualitas baik. Menurut Sitinjak et al. (2015) Induksi kalus 

sangat berkaitan dengan zat pengatur tumbuh endogen dan eksogen. Zat pengatur 

tumbuh yang paling berpengaruh pada induksi kalus adalah auksin dan sitokinin. 

Zat Pengatur Tumbuh (plant growth regulator) adalah senyawa organik bukan 

nutrisi yang dalam konsentrasi rendah (<1Mm) mendorong, menghambat atau 

secara kualitatif mengubah pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Dewi, 

2008). 



 

 

 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sulistiani dan Yani, (2014) 

telah mengungkapkan bahwa penambahan ZPT BAP 1 mg/l menghasilkan tingkat 

induksi kalus tertinggi pada media PES sebesar 70%. 2,4-D merupakan salah satu 

golongan auksin yang paling sering digunakan untuk induksi dan pertumbuhan 

kalus karena efektif untuk tahap inisiasi serta aktif dalam waktu yang lama 

(Ayuningrum et al. 2015; Wattimena, 2001). Sedangkan pada penelitian Febrian 

(2018) konsentrasi 2,4 D dan BAP terbaik dalam pembentukan kalus pada kultur 

jaringan K. alvarezii diperolah pada perlakuan 2,4 D 3 mg/l + BAP 0 mg/l dengan 

persentase pembentukan kalus sebesar 56,67%. Pada penelitian Rajamuddin et al. 

(2010) tahap induksi kalus, rasio zat pengatur tumbuh (ZPT) IAA:kinetin = 

1,0:1,0 mg/L pada konsentrasi agar 0,8% dan 1,0% menghasilkan persentase 

induksi kalus tertinggi (90%). 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Peningkatan kualitas serta kuantitas bibit K. alvarezii dapat dilakukan 

dengan teknik kultur jaringan rumput laut. Teknik kultur jaringan dapat dipilih 

untuk meningkatkan bibit yang berkualitas. Tidak hanya itu, kultur jaringan 

rumput laut ini sangat berkaitan erat dengan penggunaan hormon/ZPT sebagai 

pembentuk bibit yang berkualitas. Maka dari itu diperlukan ZPT yang dapat 

mendukung perkembangan induksi kalus pada proses kultur jaringan.  

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana efisiensi ZPT yang digunakan pada proses induksi kalus? 

2. Bagaimana karakteristik kalus K. alvarezii setelah diberi ZPT? 



 

 

 

Kerangka penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1. berikut ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 
Keterangan :  

 : Variabel Penelitian    

 : Diluar Variabel Penelitian 

  

Induksi Kalus 

Pemberian ZPT pada proses 

induksi kalus 

A B 

BAP 

\ 

IAA 2,4 D KINETIN 

Pengamatan Kalus 

Persentase Terbentuknya Kalus Struktur Kalus 

Permintaan bibit rumput laut kotoni yang unggul 

Kultur Jaringan 

ZPT terbaik untuk menginduksi kalus 

Stek Rekayasa Gen 

Analisa Data 

 

 

Tanpa penambahan ZPT pada 

proses induksi kalus 

C 



 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menganalisis ZPT terbaik dalam induksi kalus K. alvarezii. 

2. Menganalisis pertumbuhan dan karakteristik kalus K. alvarezii setelah 

diberi ZPT. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan, sumber informasi serta 

sebuah gambaran bagaimana proses terjadinya induksi kalus rumput laut 

K.alvarezii melalui teknik kultur jaringan rumput laut. Penelitian ini juga 

diharapkan menjadi pondasi Universitas Sriwijaya khususnya Jurusan Ilmu 

Kelautan dalam memberikan pelajaran baru terhadap mahasiswa mengenai kultur 

jaringan rumput laut. 
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